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ABSTRAK 
Yola Pistika sari. 18058267. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Dengan Bantuan Media Spinning Question 
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS Di SMA Negeri 6 Solok Selatan. 
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang, 2023 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh penerapan model 

pembelajaran discovery learning dengan bantuan media spinning question 
terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran 
sosiologi di SMA Negeri 6 Solok Selatan. Hal menarik untuk diteliti karena 
terdapat permasalahan dalam penelitian yaitu rendahnya pemahaman konsep 
Peserta didik pada pembelajaran sosiologi kelas XI IPS. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori konstruktivisme yang 
dikembangkan oleh Jean Piaget. Teori konstruktivisme adalah teori yang 
menjelaskan perkembangan kognitif seseorang dari proses pembelajaran yang 
aktif dan dapat membangun pemahaman konsep melalui pengamatan dan 
interaksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang termasuk 
penelitian eksperimen. Pemilihan dalam penelitian ini dilakukan secara simple 
random sampling kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen kelas XI IPS 4 dan 
kelas kontrol XI IPS 3 dengan jumlah peserta didik 56 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara tes dalam bentuk pilihan ganda dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  adanya peningkatan pemahaman konsep 
peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran discovery learning 
dengan bantuan media spinning question. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis 
pada kelas XI IPS 4 kelompok eksperimen menunjukan nilai Signifikansi 0,000 < 
0,05 dengan t-hitung 20.537 > t-tabel 0.683 dan t-hitung 36.167 > t-tabel 0.683. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning dengan 
bantuan media spinning question berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik pada pembelajaran sosiologi  kelas XI IPS 4 di SMA Negeri 
6 Solok Selatan.  

Kata kunci: Discovery Learning, Spinning Question, pemahaman konsep,  
Pembelajaran Sosiologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilaksanakan oleh 

seseorang untuk membentuk pribadi yang lebih baik serta meningkatkan potensi 

yang dimiliki supaya dapat berguna bagi individu maupun orang lain (Rutonga, 

2017). Pendidikan dapat memberikan kesejahteraan bagi kehidupan manusia, 

dikarenakan dalam pendidikan dapat memberikan suatu proses perubahan pada 

individu seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan mengenai hasil dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh seseorang di jenjang pendidikan 

(Nurhasanah, 2021). Keberhasilan dalam dunia pendidikan dibutuhkan sistem 

pendidikan yang baik agar tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut. 

Tujuan pendidikan adalah sebagai sistem nilai yang disepakati kebenaran 

dan kepentingannya yang ingin dicapai melalui berbagai kegiatan baik dalam 

pendidikan sekolah dan luar sekolah (Aryanto, 2021). Untuk mencapai tujuan 

pendidikan adanya kurikulum sebagai komponen penting dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Kurikulum merupakan suatu rangkaian yang berisi 

rencana atau aturan dalam tahapan proses pembelajaran yang harus dipahami oleh 

pihak yang  terlibat didalamnya. Kurikulum yang berlaku pada saat ini yaitu 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 ini, aturan pemerintah nomor 32 tahun 

2013 mengenai suatu perubahan atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 

mengenai Standar Nasional pendidikan mengutarakan bahwa standar dari proses 

pembelajaran harus dapat memenuhi beberapa kriteria yaitu interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik agar dapat berpartisipasi 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang inovatif Kemendikbud (Sianturi, 

2019). 

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan 

Pembelajaran melibatkan dua pihak, yaitu partisipan peserta didik sebagai 

penerima pendidikan dan pendidik sebagai penyedia fasilitas (Mustaqim, 2016). 

Pembelajaran ini sendiri berguna untuk mengembangkan suatu potensi dalam diri 

individu, dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 

Ayat 20 bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar (Nafrin & Hudaidah, 2021).  

Menurut Hadi dan Junaidi bahwa sosiologi merupakan salah satu mata 

pelajaran di lembaga pendidikan sekolah menengah atas (SMA) memiliki peran 

penting dalam upaya mengembangkan pemahaman peserta didik konsep dan 

fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman peserta 

didik diharapkan memiliki kemampuan menghadapi dan memecahkan berbagai 

masalah sosial yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Jannah & Junaidi, 

2020). 

Pembelajaran sosiologi untuk mengembangkan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran meliputi konsep dasar, pendekatan, 

metode, dan teknik analisis dalam penilaian berbagai fenomena dan permasalahan 

yang dihadapi di kehidupan nyata di masyarakat. Subjek dalam sosiologi 
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diberikan pada tingkat pendidikan sekolah menengah sebagai subjek bertujuan 

untuk menjadi peserta didik memiliki kemampuan (a) memahami konsep 

sosiologis seperti sosialisasi, kelompok sosial, struktur sosial, lembaga sosial, 

perubahan sosial, dan konflik sampai dengan terciptanya integrasi sosial, (b) 

memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan sosial, dan (c) membina sikap, 

kesadaran dan kepedulian kehidupan sosial di masyarakat. Pembelajaran sosiologi 

ini dimaksudkan untuk memberikan potensi untuk dipahami peserta didik 

mengenai konsep sosiologis seperti sosialisasi, manajemen kelompok sosial, 

struktur sosial, lembaga sosial, perubahan sosial, dan konflik berakhir 

menciptakan integrasi sosial (Periera, 2015). Pembelajaran sosiologi ini adalah 

mata pelajaran wajib yang diikuti oleh peserta didik di sekolah menengah atas 

(SMA). Peserta didik mampu memahami segala sesuatu berdasarkan pengalaman 

yang didapat pada saat belajar. Kemampuan memahami ini sangat mendasar pada 

pemahaman konsep peserta didik dalam mencapai pengetahuan yang lebih baik 

(Afriani, 2018).  

Menurut Hamzah B Uno pemahaman konsep merupakan bagian penting 

dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah baik dalam proses 

pembelajaran itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari (Yulianti & 

Gunawan, 2019). Indikator dalam memahami konsep yaitu: menyatakan kembali 

suatu konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (menurut 

konsep),  memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep, menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi sosiologis, mengembangkan istilah perlu atau cukup 

suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
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tertentu serta menerapkan konsep atau memecahkan masalah. Keberhasilan dapat 

dicapai dengan menerapkan suatu model atau media yang bervariasi agar proses 

pembelajaran bisa terlaksana dengan baik (Nurhasanah, 2021). Peran guru sangat 

dibutuhkan dalam menunjang suatu keberhasilan peserta didik. 

Proses pembelajaran akan terwujud apabila seorang guru mampu dalam 

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan. Proses pembelajaran 

yang dimaksud yaitu, jika pembelajaran tersebut berjalan dengan efektif serta 

mampu memberikan suatu pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 

kesempatan serta dapat memberikan gambaran sebuah pola perubahan perilaku 

dan dapat mengaplikasikannya dalam sebuah proses pembelajaran menurut Esti 

Wuryani Djiwandono (dalam Fakhrurrazi, 2018). Menurut Ian James ( Suyono & 

Hariyanto, 2017) menjelaskan bahwa kondisi pembelajaran yang efektif yaitu 

menunjukkan perhatian peserta didik yang aktif dan fokus kepada pembelajaran, 

adanya kemauan untuk  memberikan tanggapan, peserta didik dituntut lebih aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 6 Solok 

Selatan  bahwa cara guru dalam mengajar masih menggunakan model ceramah, 

kegiatan ini adalah kegiatan yang umum diterapkan oleh guru. Kegiatan belajar 

peserta didik dalam menerima materi sangat dipengaruhi dari model yang 

diterapkan oleh guru, sehingga dengan model ceramah yang diterapkan oleh guru 

tersebut membuat peserta didik jenuh dan bosan serta peserta didik sulit untuk 

memahami pembelajaran karena kurangnya variasi guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Peneliti menemukan bahwa masih rendahnya pemahaman 
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konsep peserta didik khususnya kelas XI IPS. Berikut ini tabel nilai ujian mid 

semester kelas XI IPS di SMA Negeri Solok Selatan sebagai berikut:  

Tabel 1. Nilai Ujian Mid Semester Kelas XI IPS di SMA Negeri 3 
Solok Selatan 

Kelas  Persentase Rata-Rata >Kkm <Kkm Jumlah 
Peserta Didik 

XI IPS 1 58,62% 70 17 12 29 
XI IPS 2 53,57% 65 15 13 28 
XI IPS 3 39,28% 63 11 17 28 
XI IPS 4 32,14% 59 9 19 28 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa keempat kelas kurang 

memahami konsep pembelajaran sosiologi. Pertama kelas  XI IPS 1 jumlah 

peserta didik yang mencapai KKM hanya 17 orang dan yang tidak mencapai 

KKM sebanyak 12 dari 29 peserta didik. XI IPS 1 memiliki rata-rata nilai 70 dan 

persentase ketuntasan nilai 58,28%. Kedua kelas XI IPS 2 jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM hanya 15 orang dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 13 

dari 28 peserta didik. XI IPS 2 memiliki rata-rata nilai 65 dan persentase 

ketuntasan nilai 53,57%. Ketiga kelas XI IPS 3 jumlah peserta didik yang 

mencapai KKM hanya 11 orang dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 17 dari 

28 peserta didik. XI IPS 3 memiliki rata-rata nilai 63 dan persentase ketuntasan 

nilai 39,28%. Ketiga kelas XI IPS 4 jumlah peserta didik yang mencapai KKM 

hanya 9 orang dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 19 dari 28 peserta didik. 

XI IPS 4 memiliki rata-rata nilai 59 dan persentase ketuntasan nilai 32,14%.  

 Berdasarkan dari keempat diatas menunnjukkan nilai terendah terdapat 

pada kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 dengan jumlah 36 peserta didik yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Diketahui bahwa peserta didik 



6 
 

 
 

belum memahami konsep dari pembelajaran yang telah dipelajarinya. Peserta 

didik yang dikatakan paham yaitu peserta didik yang mampu dalam mengulangi, 

mengingat, mengklasifikasi pembelajaran yang telah mereka tangkap dari proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas.  

Pada kenyataan yang ditemukan oleh peneliti dilapangan bahwa peserta 

didik di kelas XI IPS 3 dan 4 yang masih belum memahami konsep dari 

pembelajaran sosiologi yang mereka terima, hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya  peserta didik kesulitan untuk memahami materi pembelajaran 

sosiologi, dimana peserta didik tidak mampu mengaitkan pengetahuan yang 

didapat dari proses pembelajaran dengan pengetahuan diluar sekolah dan hal ini 

menimbulkan ketidak pahaman dari peserta didik pada suatu pelajaran. 

Selanjutnya, model pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakter peserta didik 

seperti kurangnya variasi guru dalam menggunakan model pembelajaran yang 

membuat peserta didik malas mengikuti proses pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan hal tersebut Peserta didik beranggapan bahwa pembelajaran 

sosiologi adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan dipahami. Salah satu 

penyebabnya yaitu pembelajaran sosiologi dianggap terlalu banyak materi 

sehingga peserta didik sulit dalam memahami konsep pembelajaran. Keadaan 

inilah yang menyebabkan peserta didik bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan rendahnya pemahaman konsep. Peran guru dalam proses 

pembelajaran sangat penting. Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan peserta didik, dalam memahami pelajaran yang diberikan melalui 

model yang bervariasi dengan adanya bantuan media dalam proses pembelajaran. 
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Tindakan yang dipilih oleh peneliti untuk mengatasi masalah rendahnya  

pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran sosiologi yaitu dengan 

menerapkan model discovery learning dengan bantuan media spinning question 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Model pembelajaran 

discovery learning adalah salah satu model yang mengundang peserta didik untuk 

aktif dalam membangun pengetahuannya, dengan membentuk pengetahuannya 

sendiri diharapkan peserta didik dapat memahami konsep pembelajaran dengan 

baik. Untuk melihat pemahaman peserta didik guru menggunakan media agar  

mempermudah peserta didik dalam memahami dan mengingat kembali pelajaran 

yang telah dipelajarinya.  

Media yang digunakan oleh peneliti yaitu, media pembelajaran spinning 

question atau bisa disebut roda berputar. Media spinning question adalah media 

yang berbentuk seperti roda yang biasa diputar dan didalamnya berisi beberapa 

pertanyaan untuk meningkatkan pemahaman dan minat peserta didik dalam 

belajar (Siregar, 2022). Kelebihan dari menggunakan media spinning question 

yaitu  dapat melatih keaktifan dan pemahaman konsep terumata dalam waktu 

menjawab pertanyan-pertanyaan  yang tersedia pada pada roda berputar yang 

disebut dengan spinning question didalam proses pembelajaran.  

Penelitian terkait dengan kajian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya diantaranya penelitian yang Harefa (2022) yang berjudul 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Belajar Siswa . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 
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kemampuan pemahaman konsep belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya yang berjumlah 56 

orang. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. 

Sampel penelitian adalah kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa 30 orang dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 26 

orang. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan memahami konsep 

sesuai indikator kemampuan memahami konsep hasil belajar siswa. Analisis data 

menggunakan uji varians untuk menguji homogenitas dan uji t untuk menguji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep 

belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap masalah belajar siswa 

serta mampu memecahkan masalah. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep belajar siswa. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yulianti & Gunawan (2019) yang 

. Hasil analisis data dengan menggunakan 

program SPSS 17.00 menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis 

siswa. Perolehan pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 0,51 dan kelas 

kontrol adalah 0,31, sedangkan pembelajaran berpikir kritis di kelas eksperimen 

adalah 0,58 dan kelas kontrol adalah 0,31. Keefektifan penggunaan model PBL 
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lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan berpikir kritis 

siswa, ditunjukkan dengan nilai effect size pemahaman konsep sebesar 0,36 dan 

nilai effect size berpikir kritis sebesar 0,66. Selain itu, berdasarkan hasil uji 

Manova, baik nilai signifikansi pemahaman konsep maupun nilai signifikansinya 

kurang dari 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan 

model PBL terhadap pemahaman konsep dan kritis. pemikiran siswa SMA. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Septian (2020) 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) umtuk 

. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil tes yang diperoleh siswa mengalami peningkatan sebesar 8,57%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 

perkembangan aktivitas siswa sangat baik, dan sikap siswa menunjukkan hasil 

yang positif pada setiap siklusnya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rizqiyah  (2023) yang berjudul 

pengaruh model pembelajaran exo-olo task dengan bantuan media spinning 

question terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar geografi peserta 

didik SMA Dari hasil penelitian ini terungkap bahwa pengaruh model 

pembelajaran exo-olo penugasan dengan bantuan media spinning question 

terhadap kemampuan berpikir kritis juga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik berdasarkan rata-rata hasil postes 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
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Dari beberapa penelitian relevan di atas yang membedakan penelitian yang 

dilakukan peneliti disini yaitu penelitian sebelumnya  kebanyakan mengkaji media 

spinning question sebagai bentuk kelayakan dan keatifan peserta didik dengan 

menggunakan media spinning question. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lebih mengkaji mengenai peningkatan pemahaman konsep dengan 

model discovery learning dengan berbantuan media spinning question. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning dengan 

bantuan media spinning question terhadap peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik pada pembelajaran sosiologi kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Solok 

Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut dapat identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Peserta didik masih kurang memahami konsep 

2. Guru masih menggunakan model ceramah tidak bervariasi  

3. Media yang digunakan hanya PPT atau penjelasan materi 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Model yang digunakan model pembelajaran  discovery learning 

2. Media yang digunakan spinning question  

3. Peningkatan pemahaman konsep 
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4. Materi pembelajaran pada kompetensi 3.3 yaitu kesejahteraan dan 

harmonisasi sosial penelitian ini dilakukan di kelas XI IPS 3 dan 4 di SMA 

Negeri 6 Solok Selatan 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dirumuskan 

masalahnya yaitu :Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran discovery 

learning dengan bantuan media spinning question terhadap peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran sosiologi  di SMA Negeri 6 

Solok Selatan?   

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan yaitu 

untuk menjelaskan pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning 

dengan bantuan media spinning question terhadap peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik pada pembelajaran sosiologi  di SMA Negeri 6 Solok 

Selatan. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu sosial dan ilmu pendidikan 

sosiologi khususnya masalah yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran discovery learning dengan bantuan media spinning question dalam 

meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 6 
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Solok Selatan. Semoga penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya 

khususnya yang meneliti penerapan media spinning question untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Semoga bisa menambah wawasan pengetahuan guru untuk dalam 

menerapkan model discovery learning dengan bantuan media spinning question 

sehingga pembelajaran khususnya mata pelajaran sosiologi peserta didik lebih 

bisa berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran yang lebih efektif. 

b.  Bagi Peserta Didik 

Diharapkan lebih bisa meningkatkan pemahaman konsep tentang 

pembelajaran sosiologi. 

c. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah penelitian ini diharapkan biasa membantu informasi bagi 

sistem pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sosiologi, guna dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, guru dan sekolah.  

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran sosiologi dengan baik serta dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dengan bantuan 

media spinning question. 

 

 


